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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah merupakan lembaga usaha 

desa yang dikelola oleh masyarakat dan Pemerintah Desa, dengan tujuan untuk 

meningkatkan perekonomian desa. Dalam Pengelolaan BUMDes harus 

menyesuaikan dengan potensi desa dengan sumberdaya yang ada, BUMDes 

sering menghadapi banyak kendala dalam pengembangannya, baik kendala 

internal maupun eksternal.  

BUMDes Sumberlele Jaya mengelola usahanya dengan memanfaatkan 

potensi sumberdaya yang ada yaitu Taman Wisata Desa SL Park milik Pemerintah 

Daerah. selaras dengan konsep Resource Based View yakni upaya mengandalkan 

potensi sumberdaya dan dengan kemampuan yang unik, valuable, dan sukar ditiru 

dalam menciptakan keunggulan bersaing yang berkesinanbungan dan memperoleh 

keuntungan yang berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

faktor pendorong dan penghambat dalam pengembangan BUMDes Sumberlele, 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana upaya Desa Sumberlele 

dalam mengoptimalkan BUMDes Sumberlele Jaya melalui program SUNMOR 

(Sunday Morning). 

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian kualitatif diskripstif dengan 

pendekatan studi kasus, teknik  pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi, informan sesuai kriteria dalam penelitian ini sangat mendukung 

nilai dalam penelitian ini.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hambatan yang dihadapi 

BUMDes diantaranya rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai 

pengelola, kurangnya transparansi dalam manajemen BUMDes, tidak tertib 

administrasi, keterbatan modal dan terbatasnya dukungan dari pihak ketiga. 

tempat wisata Desa SL Park dan komitmen Pemerintah Desa terhadap kemajuan 

BUMDes merupakan faktor pendukung BUMDes. strategi pengembangan 

BUMDes melalui kerjasama dengan pemerintah daerah dan pihak swasta, 

Program SUNMOR (Sunday Morning) yang diadakan setiap minggu pagi 

merupakan upaya optimalisasi BUMDes untuk mensosialisasikan keberadaan 

BUMDes dan meningkatkan pendapatan BUMDes dan UMKM.  
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SUMMARY 

Miftahul Aripin, 2024, “Optimization of BUMDes Through the SUNMOR 

(Sunday Morning) Program in Sumberlele Village” (Study on BUMDes 

Sumberlele Jaya, Sumberlele Village, Kraksaan District, Probolinggo Regency), 

Dr. Supriyanto, S.Sos, M.Si, Nourma Ulva KD, S.Sos, M.Sos, 94 pages + xii 

 

Village-Owned Enterprises (BUMDes) are village business institutions 

managed by the community and the Village Government, with the aim of 

improving the village economy. In BUMDes management, it must adapt to the 

village's potential with existing resources. BUMDes often face many obstacles in 

their development, both internal and external.  

BUMDes Sumberlele Jaya manages its business by utilizing existing 

resource potential, namely the SL Park Village Tourism Park owned by the 

Regional Government. in line with the Resource Based View concept, namely 

efforts to rely on resource potential and capabilities that are unique, valuable and 

difficult to imitate in creating sustainable competitive advantages and obtaining 

sustainable profits.  

The aim of this research is to describe and analyze the driving and 

inhibiting factors in the development of BUMDes Sumberlele, to describe and 

analyze how Sumberlele Village's efforts to optimize BUMDes Sumberlele Jaya 

through the SUNMOR (Sunday Morning) program. 

 This research uses a descriptive qualitative research method with a case 

study approach, data collection techniques through observation, interviews and 

documentation, informants according to the criteria in this research really 

support the value of this research.  

The results of the research can be concluded that the obstacles faced by 

BUMDes include the low quality of Human Resources (HR) as managers, lack of 

transparency in BUMDes management, disorganized administration, limited 

capital and limited support from third parties. The SL Park Village tourist 

attraction and the Village Government's commitment to the progress of BUMDes 

are supporting factors for BUMDes. BUMDes development strategy through 

collaboration with local government and the private sector, the SUNMOR 

(Sunday Morning) Program which is held every Sunday morning is an effort to 

optimize BUMDes to socialize the existence of BUMDes and increase the income 

of BUMDes and MSMEs. 
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